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Novel <em>Tarian Bumi</em> karya Oka Rusmini ini menceritakan seorang wanita cantik dari kasta
Sudra, yaitu kasta terendah dalam struktur perkastaan masyarakat Bali yang menikah dengan lelaki dari
kasta yang lebih tinggi, yaitu kasta Brahmana. Tujuan perkawinan itu, agar s wanita dapat mencapai
impiannya akan status dan menjadi penari terbaik di Bali. Pada akhirnya, ia memenuhi mimpinya. Di tengah
ketidakmampuan suami dan ibu mertuanya, ia berusaha membesarkan satu-satunya putrinya, Telaga sebagai
bagian kaum bangsawan. Dalam konteks itu, novel <em>Tarian Bumi</em> ini dipandang sebagai
pemberontakan terhadap adat-istiadat Bali. Penelitian ini akan mengungkapkan gambaran sistem
kekerabatan keluarga Bali dalam novel <em>Tarian Bumi</em> menurut perspektif orang Korea. Oleh
karenaitu, sistem kekerabatan keluarga masyarakat Bali akan diperbandingkan juga dengan sistem
kekerabatan keluarga K orea.</p><p>Dengan menggunakan pendekatan ekstrinsik untuk membandingkan
sistem kekerabatan di Bali dalam novel itu dengan sistem kekerabatan masyarakat Korea, terungkap bahwa
dalam beberapa hal terdapat perbedaan, tetapi dalam hal 1ain ada persamaannya. Kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah budaya patriakat di Bali dan patriakat di Korea, terutama berkaitan
dengan sistem kekerabatan dalam pohon keluarga di Bali dan di Korea. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan novel <em>Tarian Bumi</em> dapat dikatakan merupakan representasi budaya patriakat dan
sistem kasta yang tidak terdapat dalam masyarakat Korea.

<hr />The novel <em>Tarian Bumi</em> by Oka Rusmini tells the story of a beautiful woman from the
Sudra caste, the lowest caste in the structure of Balinese society who is married to a man from a higher
caste, the Brahmin caste. The purpose of the marriage is so that the woman can achieve her dream of status
and become the best dancer in Bali. In the end, he fulfilled his dream. In the midst of the inability of her
husband and mother-in-law, shetried to raise her only daughter, Telaga as part of the nobility. In that
context, this <em>Tarian Bumi</em> novel is seen as arebellion against Balinese customs. This research
will reveal apicture of the Balinese family system in the novel <em>Tarian Bumi</em> from the
perspective of the Korean people. Therefore, the Balinese family kinship system will also be compared with
the Korean family kinship system.</p><p>Using an extrinsic approach to compare the kinship system in
Bali in the novel with the Korean kinship system, it was revealed that in some respects there were
differences, but in other respects there were similarities. The theoretical framework used in this study is
patriarchal culturein Bali and patriarch in Korea, especially with regard to the kinship system in family trees
in Bali and in Korea. Based on this research it can be concluded that the <em>Tarian Bumi</em> novel can
be said to represent a patriarchal culture and caste system that is not found in Korean society.
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